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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang
Perkawinanabukan hanya suatunmedia untuk merealisasikan syari’at 
Allah agar memperoleh kebaikan di dunia maupun akhirat, akan tetapi 
merupakan wadah resmi dan halal dalam menyalurkan kebutuhan hasrat 
seksual dalam diri setiap manusia. Juga sebagai usaha untuk menyelamatkan 
nasab keturunan dari setiap individu manusia. 
Kaitannya dengan relasi suami istri dalam rumah tangga, tidak sedikit 
pemikiran para ulama’ yang membatasi perempuan dalam posisinya sebagai 
penenang suami, sebagai ibu yang mengasuh anak, dan sebagai penjaga harta 
benda suami. Hal tersebut telah dianggap sebagai pekerjaan perempuan yang 
paling sesuai dengan nalurinya, yaitu berada dalam rumah.1 
Permasalahan yang lebih tragis dalam relasi suami istri adalah 
permasalahan seksual. Seorang istri dituntut untuk memenuhi hasrat dan 
keinginan seksual suami kapanpun dan dimanapun, tanpa memperdulikan 
kondisi fisik maupun psikis istri, karena budaya masyarakat yang berkembang 
masih beranggapan setatus perempuan masih berada di bawah laki-laki, dan 
jika menolak permintaan suami maka akan dilaknat dan mendapatkan dosa 
besar. 
1 Niswatun Hasanah, “Marital Rape (Studi Analisis terhadap alasan tindakan marital rape 
dalam kehidupan rumah tangga)”, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
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Dewasa ini, puluhan bahkan ratusan korban perkosaan dalam perkawinan 
atau yangabiasa dikenalisebagai marital rape,2 mungkin sekarang hanya bisa 
diam dan pasrah. Suami yang seharusnya adalah tempat berbagi suka cita, 
keluh kesah, kini hanya bisa menjadi sosok asing yang membuat lara. 
Perkosaan dalam perkawinanasesungguhnyaatelah menjadi permasalahan 
serius dan merupakan suatuaperistiwa yang nyata yang terjadi dalam 
masyarakat. Penelitian studi telah membuktikan bahwa marital rape membuat 
efek yang lebih lama dan lebih menyakitkan dibandingkan dengan perkosaan 
biasa yang dilakukan oleh orang asing3 
Kasus tindak kekerasan yang dilakukan suami terhadap istri bukan berita 
asing di telinga kita. Diberbagai belahan dunia, seperti Pakistan, Maroko, Saudi 
Arabia, Malaysia, Mesir, termasuk Indonesia, hal tersebut bukanlah cerita baru. 
Marlyn Tadros dalam sebuah penelitian yang dilakukan di Mesir terhadap 100 
orang istri berumur antara 14 sampai 65 tahun yang hidup di perumahan 
Manshiet Nasser menunjukkan hal itu. Sebanyakn 30 orang istri setiap hari 
dipukuli oleh suaminya, 34 orang setiap minggu, 15 orang setiap bulan dan 21 
orang mengaku dipukul sekali-sekali. Ironisnya 75% dari responden 
menyatakan bahwa pemukulannya adalah karena dianggap menolak 
melakukan hubungan seksual.4 
                                                             
2 Marital Rape yang dimaksud disini adalah hubungan seksual yang tidak dikehendaki istri 
karna ketidaksiapannya, baik fisik maupun psikis karna mungkin istri dalam kondisi lelah ataupun 
yang lainnya sehingga mengakibatkan sakit pada istri. 
3 Vienna Novia, “Marital Rape Paradigma Masyarakat Dan Hukum Islam”, diakses pada 
tanggal 2 Mei 2018. http://www.academia.edu. 
4 Ervani Zahra, “Kekerasan Perempuan Dalam Al-Qur’an”, diakses pada tanggal 2Mei 
2018. https://geotimes.co.id. 
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Dalam sebuah studi yang dilakukan Rifka Annisa banyak laporan tentang 
berbagai macam kekerasan dalam rumah tangga. Sebagaimana data yang 
diperoleh, berikut bentuk-bentuk Marital Rape yang terlapor di Rifka Annisa. 
Pada tahuna2001 banyaknya kasus kekerasan pada suami terhadap istri 
yang terlapor diiRifka Annisa sejumlah 29 kasus. Pada Tahun 2002, kekerasan 
suami terhadap istri sejumlah 46 kasus. Pada Tahun 2003, kekerasan suami 
terhadap istri mengalami kenaikan dengan jumlah 67 kasus. Pada Tahun 2005, 
kekerasan suamiiiterhadap istri dengan jumlah 50 kasus. Dan pada tahun 2006 
sejumlah 35 kasus yang terlapor jadi, jumlah keseluruhan kasus kekerasan 
suami terhadap istri sebanyak 291 kasus.5  
Hal ini menunjukkan bahwa setiap tahunnya kekerasan seksual dalam 
rumah tangga mengalami peningkatan, sebagaimana data yang terlapor dalam 
Rifka Annisa. Studiiiyang dilakukan Rifka Anisa terkait marital rape terjadi 
karena adanya penyebab langsung seperti; libido yang tidak imbang, penolakan 
istri, suami dalam keadaan mabuk. Dan penyebab tidak langsung seperti; 
kurangnya komunikasi, adanya teman selingkuh pihak suami, ketergantungan 
dan kesulitan ekonomi, dan kawin paksa. 
Kedudukannistri setara dengan kedudukan suami, hak dan kewajiban 
yang mereka emban pun sama, karena keduanya saling mengisi dan 
melengkapi antaraasatu dannlainnya. Sebagaimana dikutipppdalam karya 
Khoiruddin Nasution, Islam pada dasarnya, menganutttprinsip kesetaraan, 
                                                             
5 Rifka Annisa, Marital Rape pada Masyarakat: Kasus Marital Rape yang terlapor di Rifka 
Annisa Tahun 2001-2006, diakses pada tanggal 25 Juli 2017. http://www.aifis.digilib.org. 
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partnership (kerja sama), dan keadilan dalam hubungan seksual laki-laki dan 
perempuan.6 
Pembenarannmarital rape didalilkan pada berbagai sumber utama dari 
ajaran islam yaitu al-Qur’an dan Hadist, yang mana banyak dariiimasyarakat 
yang mengartikan dalil-dalil tersebut secara parsial. Hari7 pembelaannya 
menyitir Kitab Jumu’ul Fawaid bab hak masing-masing suami istri. Dalam bab 
tersebutydiceritakan:  
“Sahabat Mu’adz melakukan sujud kepada Nabi Muhammad SAW dan 
dilarang. Lantas Nabi Muhammad SAW bersabda: sesungguhnya jika boleh 
sujud antara manusia selain kepada Allah SWT, pastiiiAllah akan 
memerintahkan seorang istri sujud kepada suaminya”.8  
Sebagian lainnya menyalah gunakan sebuah hadist dalam agamaaIslam 
yang seolah-olah menjustifikasi kekuasaan suami untuk melakukan hubungan 
seksualllkepada istri kapanpunnia mau. Hubungan seksual antara suami istri 
merupakan kewajiban istri yang harus dilakukan dan dipenuhi, siksaan 
yanggsangat berat. Adapun hadist yang menyatakan tentang hal tersebut : 
 َةَرْيَرُه ِيَبأ ْنَعَو-  ُْهنَع ُ هاللَّ َيِضَر-  ِ  ِيبهنلا ْنَع-  َمهلَسَو ِهَْيلَع ُ هاللَّ ىهلَص-  :َلَاق«اََعد َاذإ 
 َحِبُْصت ىهتَح َُةكِئَلََمْلا اَْهَتَنَعل َنَابْضَغ َتَاَبف ،َءيَِجت َْنأ َْتَبَأف ِهِشاَِرف َىلإ َُهَتأَرْما ُلُج هرلا» 
                                                             
6 Khoiruddin Nasution, Islam Tentang Relasi Suami Istri (Hukum Perkawinan I ) 
(Yogyakarta: Academia Dan Tafazza, 2004), 59. 
7  Hari Ade Purwanto, merupakan terdakwa kasus marital rape yang terjadi di Pasuruan, 
Jawa Timur. Hari menggauli istrinya di tengah Hutan Nongkojajar, Pasuruan pada 20 Juli 2011. 
Dalam kejadian tersebut isti melawan dan melaporkan ke polisi. PN Pasuruan menghukum selama 
1 tahun 3 bulan alian 15 bulan. Putusan ini dikuatkan oleh Pengadilan Tinggi Surabaya dan MA. 
8 Asep, “Dibui karena Perkosa Istri, Hari Berdalih Dibolehkan Agama”, Detiknews (14 
Januari 2013). 
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 ِ  يِراَُخبْلِل ُظْفهللاَو ،ِهَْيلَع ٌَقفهتُم  ٍمِلْسُمِلَو« هتَح اَهَْيلَع اًطِخاَس ِءاَمهسلا ِيف يِذهلا َناَك ىَضَْري ى
اَهْنَع»9 
SebenarnyaaMarital Rape ini merupakannpermasalahan yang tabu untuk 
dibahass karena tindakan pemerkosaannterhadap istri itu tidak dapat dilihat 
oleh publik dan bukannnwacana umum. Bagi mereka para istri enggan 
menceritakan hal tersebut ke luar karna hal tersebut keluar karena hal tersebut 
merupakan suatu aib keluarga yang harus dijaga oleh seorang istri.  
Persoalan marital rape merupakan salah satu tema baru. Dalam kitab 
fiqih belum ditemui tema ini. Salah satu ulama yang membahas tema 
kontemporer ini adalah Yusuf Al-Qardhawi. Pada intinya persoalan etika 
dalam berumah tangga merupakan persoalan moral dalam diri suami maupun 
istri, sehingga harus dipahami bagaimana peran masing-masing dari suami istri 
tersebut. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok 
permasalahan dalam skripsi ini yaitu “Marital Rape Perspektif Yusuf Al-
Qardhawi”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan diatas penelitian ini akan mengkaji pemikiran 
Yusuf al-Qardhawi mengenai Marital Rape. Untuk memudahkan ffokus 
penelitian, masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut:  
                                                             
9 “Hubungan Suami Istri”, diambil dari Subulussalam Penjelasan Kitab Bulughul Maram: 
versi Indonesia, software yang diproduksi oleh kampungshunnah.org, 2013. 
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1. Bagaimana pemaknaan hadist Idza da’aa rojulun imro’atahu menurut 
Yusuf al-Qardhawi? 
2. Bagaimana pemaknaan Mu’asyarah bil ma’ruf  menurut Yusuf al-
Qarhawi? 
C. Tujuan Dan Kegunaan 
1. Tujuan penelitian untuk mengkaji pemikiran Yusuf al-Qardhawi 
mengenai marital rape yang secara kasus bertujuan untuk: 
a. Mengetahui makna hadist Idza da’aa rojulun imro’atahu menurut 
Yusuf Al-Qardhawi. 
b. Memahami pemakna Mu’asyaroh bil ma’ruf  dalam pandangan 
Yusuf Al-Qardhawi. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Secara teoritis, kajian ini dapat menambah khazanah keilmuan 
dalam bidang hukum islam dan kajian ini dapat dijadikan salah satu 
bahan pertimbangan ataupun refrensi dalam memproduksi karya-
karya ilmiah.  
b. Secara praktis, kajian ini dapat berguna sebagai bekal dan rujukan 
dalam menentukan kaidah fiqh dalam tinjauan maqoshid syari’ah 
dalam pandangan Yusuf Al-Qardhawi. 
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D. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahuluudiperlukan menegaskan, melihat kelebihan, dan 
kelemahan berbagai teori yang digunakannpenulis lain dalam pengkajian 
permasalahan yang sama. Penelitian terdahulu perlu disebutkan dalam 
penelitian untuk mempermudah pembaca melihat dan menilai perbedaan teori 
yang digunakan peneliti dengan penelitiiiyang lain dalam melakukan 
pengkajiannpermasalahan yang sama. 
Dalam maslaah Marital Rape telah banyak di bahas baik berupa skripsi 
maupun makalah, akan tetapi dalam pembahasan skripsi kali ini berbeda 
sehingga menghasilkan kesimpulan yang berbeda. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan kesimpulan yang berbeda. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan metode studi pustaka, yaitu mengambil refrensi dari 
buku-buku yang membahas tentang Marital Rape. 
Kajian tentang tindakan kekerasan seksual sebelumnya telah dilakukan 
oleh Farid Kurniawan mahasiswa Fakultas Syari’ah Tahun 2010, dengan 
judul BENTUK-BENTUK PEMAKSAAN HUBUNGAN SEKSUAL 
SUAMI TERHADAP ISTRI PERSPEKTIF UU NO.23 TAHUN 2004 DAN 
FIQH ISLAM, dimana dalam titik akhir penemuannya dia memberikan 
kesimpulan sebagai berikut:10 
1. Dalam perspektif hukum islam marital rape merupakan suatu 
tindakan kekerasan yang merupakan pelanggaran terhadap prinsip 
                                                             
10 _______”Bentuk-Bentuk Pemaksaan Hubungan Seksual Suami Terhadap Istri Perspektif 
UU No. 23 Tahun 2004 Dan Fiqh Islam”, Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2010. 
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muasyarah bil ma’ruf  yang dijadikan landasan dalam pola relasi 
suami istri. 
2. Dalam UU.No. 23 tahun 2004 tentang penghapusan KDRT aturan 
marital rape diatur dalam pasal yang diistilahkan dengan 
pemaksaan hubungan seksual, yang secara tegas diatur dalam pasal 
8 ayat 1. Dalam penelitiannya tersebut yang menjadi 
pembahasannya yaitu bagaimana tanggapan hukum islam dalam 
UU No.23 Tahun 2004 dan hukum islam tentang pemaksaan 
hubungan seksual seorang suami terhadap istri. 
Hal serupa dibahas oleh Lila Yurifa Prihasti dengan judul penelitiannya 
PENYELESAIAN MARITAL RAPE DALAM PERSPEKTIF HUKUM 
ISLAM pada tahun 2002. Dalam penelitiannya, menjelaskan bahwa menurut 
pasal 285 KUHP pengertian “perkosaan” dalam marital rape tidak dapat 
digolongkan dalam pasal ini, karena tindak pidana pemaksaan yang dianggap 
sebagai perkosaan terjadi dalam suatu perkawinan yang sah, sehingga tidak 
memenuhi syarat atau tidak mengandung unsur di luar pernikahan.11 
Penelitian lain dibahas oleh Puji Tyasari dengan judul MARITAL 
RAPE (Studi Tentang Terjadinya Kekerasan Seksual Dalam Perkawinan di 
Surabaya) pada tahun 2006. Pada penelitian ini peneliti mencoba 
mengungkap tindak marital rape di Surabaya, yakni sebagai lokasi yang 
paling banyak terjadi kasus keekrasan terhadap perempuan di Jawa Timur. 
                                                             
11 Puji Tyasari, “Marital Rape (Studi Tentang Terjadinya kekerasan seksual)” 
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Peneliti juga mencoba mengungkap lebih dalam tentang penyebab terjadnya 
marital rape serta sejauhmana hal tersebut terjadi. 
Terdapat pula, penelitian Zuni Afifah dengan judul PANDANGAN 
SANTRI NURUL UMMAH TERHADAP KEKERASAN DALAM 
RUMAH TANGGA MENURUT UU No. 23 TAHUN 2004 pada tahun 2009. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapang yang bersifat deskriptif-analitik 
dengan menyebarkan angket kepada respnden dan wawancara serta dokumen 
yang berkaitan dengan penelitian bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah 
tangga yang tercantum dalam UU No. 23 Tahun 2004, yaitu kekerasan fisik, 
kekerasan seksual, kekerasan psikis dan penelantaran keluarga.12  
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, penulis memiliki perbedaan 
fokus dan kajian dengan penelitian yang dilakukan sendiri. Dalam penelitian 
ini, penulis lebih fokus pada Marital Rape dalam Pandangan Yusuf Al-
Qardhawi. 
E. Metode Penelitian 
1. Pendekatan 
Pendekatan yang akan digunakan penelitian adalah pendekatan 
kualitatif. Pendekatan ini digunakan jika data-data yang diperlukan 
berupa informasi yang tidak memerlukan perhitungan. penelitian 
kualitatif mempunyai sifat induktif  yaitu mengembangkan konsep yang 
didasarkan pada data-data yang ada.13 
                                                             
12 Zuni Afifah, “Pandangan Santri Nurul Ummah Terhadap Kekerasan Dalam Rumah 
Tangga Menurut UU No.23 Tahun 2004”, Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2009. 
13 Beni akhmad saebani, Metodologi Penelitian Hukum, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 103. 
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Secara garis besar penelitian kualitatif ialah penelitian yang 
bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek 
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, motivasi, persepsi. Setelah itu 
menjelaskannya secara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahsa. 
Dalam penelitian ini peneliti akan menganalisis pendapat Yusuf Al-
Qardhawi terkait marital rape (pemaksaan hubungan seksual) serta 
relevansinya dengan keadaan zaman sekarang. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kepustakaan, 
penelitian yang mempunyai objek sumber-sumber tertulis, mencakup 
buku-buku, kitab, jurnal, ensiklopedia dan sumber tuklisan lainnya yang 
memiliki relevansi dengan masalah yang dibahas.14 
3. Sumber data  
Sumber data dalam penelitian adalah tempat dimana data dapat 
ditemukan.15 Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan dibagi 
menjadi dua kelompok yaitu: 
a. Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini berupa buku-buku yang 
membahas terkait permasalah marital rape diantaranya; terjemahan 
kitab halal haram karangan Yusuf Al-Qardhawi, terjemahan fatwa 
                                                             
14 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Masdar Maju, 1996, 
103). 
15 Ibid, 234 
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kontemporer Jilid I dan II karya Yusuf Al-Qardhawi, Buku Seni 
Dan Etika Bercinta Menurut Al-Qur’an dan Hadist karya 
Syamsurrizal Yazid 
b. Data Sekunder 
  Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu data yang 
memberikan penjelasan terhadap bahan-bahan primer,16 karya-karya 
lain yang berkaitan dengan pokok masalah akan dijadikan sebagai 
sumber data sekunder seperti buku-buku, jurnal, artikel, penelitian 
terdahulu atau literatur yang memiliki relevansi dengan skripsi ini. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini 
adalah penelusuran naskah, yaitu bahan-bahan yang mengikat,17 teknik 
pengumpulan data yang peneliti lakukan berupa identifikasi wacana dari 
buku-buku, makalah, artikel, maajalah, jurnal, ataupun informasi 
lainnya yang berhubungan dengan pemikiran Yusuf Al-Qardhawi 
terkait pemaksaan hubungan seksual/ marital rape dan relevansinya 
dengan kehidupan pada saat ini.  
5. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa metode 
content analisis.18 Metode content analisis adalah metode yang 
                                                             
16 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta; UI-Press, 1986), 52. 
17 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UI-Press, 1986), 52.  
18 Faisar Ananda Arif dan Watni Marpaung, Metodologi Penelitian Hukum Islam, (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2016), 87 
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berusaha memahami alur pemikiran mazhab dan merekontruksi alur 
pemikiran yang akan diteliti. Dengan demikian, peneliti akan 
menganalisa pemikiran dan tanggapan Yusuf Al-Qardhawi terkait 
marital rape atau pemaksaan hubungan seksual dalam lingkup rumah 
tangga. 
F. Sistematika Pembahasan 
Sebagai upaya untuk membahas pokok permasalahan dalam skripsi ini, 
penyusun memaparkan pembahasan dalam lima bab, dengan masing-masing 
bab terdiri dari sub-bab. 
Bab pertama, berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang 
masalah yang merupakan pendeskripsian permasalahan yang penulis bahas 
dengan menyesuaikan pokok masalah yang menjadi pertegasan dan penjelasan 
dari kajian agar dapat memberikan arahan yang tepat sehingga tidak keluar dari 
alur permasalahan. Tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka yang 
menjelaskan karya-karya yang dapat digunakan rujukan peneliti dengan 
membandingkannya bahwa permasalahan yang dibahas belum pernah ada yang 
meneliti sebelumnya, kerangkan teoritik merupakan analisa dari pemikiran-
pemikiran teori yang digunakan dalam penelitian sehingga dapat dapat 
dioperasionalkan kedalam penelitian, teknik pengumpulan dan analisis data, 
dan terakhir sistematika pembahasan yang merupakan sistematik dari karya 
ilmiah. 
Bab kedua, berisi tinjauan umum tentang marital rape yang meliputi 
pengertian marital rape, pandangan Marital rape menurut Yusuf Al-Qardhawi, 
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bentuk-bentuk marital rape yang meliputi kekerasan fisik, psikis, ekonomi, 
seksual, serta dampaknya terhadap istri dan relasi suami istri menurut Yusuf 
Al-Qardhawi. 
Bab ketiga, merupakan metode penelitian dan pembahasan yang memuat 
tentang jenis dan pendekatan penelitian, sumber data dan teknik analisis data 
terkait marital rape dalam rumah tangga serta penjelasan terkait pembentukan 
keluarga yang sakinah, mawadah warrahmah dalam konteks mu’asyarah bil 
ma’ruf dalam pandangan Yusuf Al-Qardhawi. 
Bab keempat, merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dari 
berbagai permaslahan yang telah dibahassebelumnya disertai saran-saran yang 
berkaitan dengan masalah tersebut, yang penulis dapatkan dari hasil persoalan 
marital rape terhadap analisis tindakan marital rape terjadi dalam kehidupan 
rumah tangga. 
